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SUMMARY 

ADE SURYA ASHARI HASIBUAN, The Factor Social Economic Which 

Affects The Conversion Of Rubber Land To Palm Oil In Sisumut Village Kota 

Pinang Sub-Distric South Labuhan Batu  distric north sumatera (guided by 

SRIATI and IDHAM ALAMSYAH). 
 

 Production of rubber plants in 2012, Production of rubber plants in 

Labuhan Batu Selatan Distric amounted to 26,226 tons with a total rubber plant 

area of 26,229 ha. In 2014 the total production of rubber plants was 26,370 tons 

with a total plant area of 25,980. The production of smallholder palm oil 

plantations in 2012 amounted to 606,061 tons with a total plant area of 41,972 ha, 

and in 2014 the production of smallholder palm oil plantations amounted to 

635,372 tons with a total area of 42,830 ha of palm oil. In 2013, the agricultural 

sector dominated the structure of North Sumatra workers, followed by workers in 

the Trade, hotel and restaurant sector, the service sector, the manufacturing sector, 

and the transportation and communication sector. In 2013, agricultural sector 

workers reached 43.45 percent. Reduction of rubber plantations to palm oil 

plantations in Labuhan Batu Selatan Distric where in 2014 the area of rubber land 

in Kota Pinang sub-District was 25,980 ha and in 2017 the area of rubber 

plantations was 25,980 without any additional rubber plants for three years, while 

the addition of palm oil plantations in sub-distric Kota Pinang where in 2014 the 

area of palm oil plantations in Kota Pinang District was 42,830 ha and in 2017 the 

area of palm oil plantations was 42,890 resulting in an increase in 3 years. The 

purposes of this study are 1) Analyzing social and economic factors that influence 

the conversion of rubber land to palm oil in Lubuk Panjang , Sisumut Village, 

Kota Pinang sub-distric, Labuhan Batu Selatan Distric, North Sumatra Province. 

2). Comparing the level of income of rubber farming farmers with palm oil before 

and after doing land conversion.  This research was conducted on farmers who did 

land conversion in the village of Sisumut, kota Pinang Sub district, Labuhan Batu 

District, North Sumatra Province in April 2019. The sampling method used in this 

study was simple random sampling. The data used are primary and secondary 

data. The research results obtained are factors that have a significant positive 

effect on palm oil income (Rp/Ha/Th). farming time (Th) and rubber income 

(Rp/Ha/Th) have a negative effect. While the level of education (Th) and the age 

of the farmer have no significant effect on the decision of farmers to transfer land 

functions. The average income of farmers before doing land conversion is 

Rp.9,790,895.82 (Rp/Ha/Th) and after doing the function change to 

Rp.20,989,614.78 (Rp/Ha/Th). So there is a difference of Rp.11,196,719.47 

hectares per year. Statistically based on the decision rule that is starting with H0 

which states that there is a significant income difference between before and after 

land conversion at the level of α = 0.05. 

 

Keywords: conversion, Factor Social Economi, income, Palm Oil, Rubber. 

 
 



RINGKASAN 

ADE SURYA ASHARI HASIBUAN, Faktor Sosial Ekonomi Yang 

Mempengaruhi Petani Melakukan Alih Fungsi Lahan Tanaman Karet Ke 

Tanaman Kelapa Sawit Di Desa Sisumut Kecamatan Kota Pinang Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara (dibimbing oleh SRIATI dan 

IDHAM ALAMSYAH). 

 

Produksi tanaman karet pada tahun 2012, Produksi tanaman karet di 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan sebesar 26.226 ton dengan luas total tanaman 

karet 26.229 ha. Pada tahun 2014 total produksi tanaman karet sebesar 26.370 ton 

dengan total luas lahan tanaman 25.980. Produksi tanaman sawit perkebunan 

rakyat pada tahun 2012 sebesar 606.061 ton dengan total luas lahan tanaman 

41.972 ha, dan pada tahun 2014 produksi tanaman kelapa sawit perkebunan rakyat 

sebesar 635.372 ton dengan total luas tanaman kelapa sawit 42.830 ha. Pada tahun 

2013, sektor pertanian mendominasi stuktur pekerja Sumatera Utara. Pada tahun 

2013, pekerja sektor pertanian mencapai 43,45 persen. Pengurangan lahan 

perkebunan karet menjadi lahan perkebunan sawit di Kabupaten Labuhan Batu 

Selatan dimana pada tahun 2014 luas lahan karet di Kecamatan Kota Pinang 

25.980 ha dan pada tahun 2017 luas tanaman karet 25.980  tidak terjadi 

penambahan tanaman karet selama tiga tahun , sedangkan penambahan lahan 

perkebunan sawit di Kecamatan Kota Pinang dimana pada tahun 2014 luas lahan 

perkebunan sawit di Kecamatan Kota Pinang 42.830 ha dan pada tahun 2017 luas 

lahan perkebunan sawit 42,890 sehingga terjadi penambahan dalam 3 tahun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1).  Menganalisis faktor-faktor sosial dan 

ekonomi yang mempengaruhi terjadinya alih fungsi lahan karet menjadi kelapa 

sawit di Dusun Lubuk Panjang  Desa Sisumut Kecamatan. Kota Pinang  

Kabupaten Labuhan Batu Selatan Provinsi  Sumatera Utara. 2). Membandingkan 

tingkat pendapatan petani usahatani karet dengan usahatani sawit Sebelum dan 

Sesudah melakukan alih fungsi lahan. Penelitian ini dilakukan pada petani yang 

melakukan alih fungsi lahan di desa sisumut, kecamatan kota pinang, kabupaten 

labuhan batu selatan, provinsi sumatera utara pada bulan april 2019. Metode 

pengambilan sampel yang digunaan dalam penelitian ini adalah simple random 

sampling. Data yang digunakan berupa data primer dan skunder. Hasil Penelitian 

yang didapat yaitu faktor yang berpengaruh nyata secara positif yaitu pendapatan 

sawit (Rp/Ha/Th). lama usahatani (Th) dan pendapatan karet (Rp/Ha/Th) 

berpengaruh negatif. Sedangkan tingkat pendidikan (Th) dan umur petani tidak 

berpengaruh nyata terhadap keputusan petani melakukan alih fungsi lahan. Rata-

rata pendapatan petani sebelum melakukan alih fungsi lahan yaitu 

Rp.9.790.895,82 (Rp/Ha/Th) dan setelah melakukan alih fungsi menjadi 

Rp.20.989.614,78 (Rp/Ha/Th). Sehingga terdapat selisih yaitu Rp.11.196.719,47 

hektar pertahun. Secara statistik berdasarkan kaidah keputusan yaitu tolak H0 yang 

menyatakan adanya perbedaan pendapatan yang signifikan antara sebelum dan 

seseudah melakukan alih fungsi lahan pada taraf α = 0,05. 

 

Kata Kunci : Alih Fungsi, Faktor Sosial Ekonomi, karet, Pendapatan, sawit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN
 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara berkembang dengan jumlah penduduk 

sebagian besar tinggal didaerah pedesaan yaitu kurang lebih 70% dan hampir 50% 

dari total angkatan kerja nasional, rakyat Indonesia menggantungkan hidupnya 

bekerja di sektor pertanian. Pada dasarnya pembangunan di desa bukanlah sekedar 

untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang semakin baik akan tetapi yang 

terpenting bagaimana menghilangkan angka kemiskinan penduduk di pedesaan. 

Menurut Susila (2004) sektor perkebunan merupakan salah satu sub sektor 

yang mengalami pertumbuhan paling konsisten, baik di tinjau dari areal maupun 

produksi, Secara keseluruhan areal perkebunan meningkat dengan laju 2,6% 

pertahun pada periode 2000-2003, dengan total areal pada tahun 2003 mencapai 

16,3 juta. Dari beberapa komuditas perkebunan  yang penting di Indonesia, kelapa 

sawit, karet, dan kakao tumbuh lebih pesat dibandingkan dengan tanaman 

perkebunan diatas 5% tahun.     

Lestari dalam Oktiva (2003) mendefinisikan alih fungsi lahan atau lazimnya 

disebut sebagai konversi lahan dengan perubahan fungsi sebagian atau seluruh 

kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) menjadi fungsi 

lain yang menjadi dampak negatif (masalah) terhadap lingkungan dan potensi 

lahan itu sendiri. Alih fungsi lahan juga dapat diartikan sebagai perubahan  

penggunaan lahan yang disebabkan oleh faktor-faktor secara garis besar meliputi 

keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin bertambah 

jumlahnya dan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih baik. 

Konversi lahan merupakan suatu proses dari pengggunaan tertentu dari lahan 

menjadi penggunaan lain yang dapat bersifat sementara maupun permanen yang 

dilakukan oleh manusia. Konversi lahan yang bersifat permanen lebih besar 

dampaknya dari pada konversi lahan sementara.  Konversi lahan pertanian ke non 

pertanian bukan hanya fenomena fisik, yaitu berkurangnya luasan lahan 

melainkan suatu fenomena dinamis yang menyangkut aspek sosial-ekonomi 



 

 

 
 

kehidupan masyarakat (Winoto, 2005).  Jadi secara umum kegiatan konversi lahan 

merupakan bentuk peralihan dari penggunaan lahan sebelumnya ke penggunaan 

yang lain. Sifat dari luas lahan adalah tetap (fixed), sehingga adanya konversi 

lahan tertentu akan mengurangi atau menambah penggunaan lahan lainnya. 

Konversi lahan tersebut terjadi karena adanya sifat kompetitif hasil dari pilihan 

manusia. 

Perkebunan Besar dan Perkebunan Rakyat karet tersebar hampir di sebagian 

besar provinsi di Pulau Sumatera dan Kalimantan, Provinsi Jawa Barat, Jawa 

tengah, Jawa Timur, Banten, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Bali, dan 

Maluku. Luas areal PBN terluas di Indonesia adalah provinsi Sumatera Utara 

yaitu 64,23 ribu hektar atau 27,85% dari total luas areal PBN karet di Indonesia 

tahun 2016 dan pada tahun 2017 meningkat menjadi 68,49 ribu hektar atau 29,38 

persen dari total luas areal PBN karet Indonesia. Luas areal PBS terluas di 

Indonesia adalah provinsi Sumatera Utara yaitu 105,69 ribu hektar atau 33,44% 

dari total luas areal PBS karet di Indonesia tahun 2016 dan pada tahun 2017 

meningkat menjadi 106,74 ribu hektar atau 33,07 persen dari total luas areal PBS 

karet Indonesia. Luas areal PR terluas di Indonesia adalahprovinsi Sumatera 

Selatan yaitu 787,89 ribu hektar (25,48 %) pada tahun 2016  dari total luas areal 

karet PR di Indonesia dan pada tahun 2017 diperkirakan sebesar 788,83 ribu 

hektar (26,42 %) dari luas areal karet nasional (Statistik Karet Indonesia 2017). 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman 

perkebunan utama di Indonesia. Kelapa sawit menjadi komoditas penting 

dikarenakan mampu memiliki rendemen tertinggi dibandingkan minyak nabati 

lainnya yaitu dapat menghasilkan 5,5-7,3 ton CPO/ha/tahun (PPKS, 2013). 

Ekspor minyak sawit mentah atau Crude Palm Oil (CPO) dan produk turunannya 

pada tahun 2013 mencapai 20,5 juta ton yang bernilai 15,8 miliar dolar Amerika 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). Kontribusi yang besar bagi 

perekonomian Indonesia mengakibatkan tuntutan tanaman kelapa sawit untuk 

berproduksi yang tinggi tanpa mengabaikan kelestarian lingkungan. Saat ini 

Indonesia menempati posisi teratas dalam pencapaian luas areal dan produksi 

minyak sawit dunia yang mencapai 8,9 juta hektar dengan 6,5 juta hektar berupa 

tanaman menghasilkan. Produksi tanaman kelapa sawit dari luasan tanaman 



 

 

 
 

menghasilkan tersebut baru mencapai 23,53 juta ton atau masih berkisar antara 3-

4 ton TBS/ha per tahun (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). 

Pada tahun 2014 penduduk Sumatera Utara lebih banyak tinggal di daerah 

pedesaan dibanding daerah perkotaan. Jumlah penduduk yang tinggal di 

perdesaan adalah 6,98 juta jiwa dan yang tinggal di daerah perkotaan sebesar 6,78 

juta jiwa.  Pada tahun 2015 penduduk Sumatera Utara berjumlah 13.937.797 jiwa 

yang terdiri dari 6.954.552 jiwa penduduk laki- laki dan 6.983.245 jiwa 

perempuan. Pada tahun 2015, penduduk sumatera utara lebih banyak tinggal di 

daerah perkotaan dibanding daerah perdesaan. Jumlah penduduk yang tinggal di 

perdesaan adalah 6,69 juta jiwa dan yang tinggal di daerah perkotaan sebesar 7,25 

juta jiwa.  

Produksi tanaman karet pada tahun 2012, Produksi tanaman karet di 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan sebesar 26.226 ton dengan luas total tanaman 

karet 26.229 ha. Pada tahun 2014 total produksi tanaman karet sebesar 26.370 ton 

dengan total luas lahan tanaman 25.980. Produksi tanaman sawit perkebunan 

rakyat pada tahun 2012 sebesar 606.061 ton dengan total luas lahan tanaman 

41.972 ha, dan pada tahun 2014 produksi tanaman kelapa sawit perkebunan rakyat 

sebesar 635.372 ton dengan total luas tanaman kelapa sawit 42.830 ha. Pada tahun 

2013, sektor pertanian mendominasi stuktur pekerja Sumatera Utara, disusul oleh 

pekerja sektor Perdagangan, hotel dan restoran, sektor jasa- jasa, sektor industri 

pengolahan, dan sektor pengangkutan dan komunikasi. Pada tahun 2013, pekerja 

sektor pertanian mencapai 43,45 persen (Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, 

2017) 

Pengurangan lahan perkebunan karet menjadi lahan perkebunan sawit di 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan dimana pada tahun 2014 luas lahan karet di 

Kecamatan Kota Pinang 25.980 ha dan pada tahun 2017 luas tanaman karet 

25.980  tidak terjadi penambahan tanaman karet selama tiga tahun , sedangkan 

penambahan lahan perkebunan sawit di Kecamatan Kota Pinang dimana pada 

tahun 2014 luas lahan perkebunan sawit di Kecamatan Kota Pinang 42.830 ha dan 

pada tahun 2017 luas lahan perkebunan sawit 42,890 sehingga terjadi penambahan 

dalam 3 tahun ( Badan Pusat Statistik Labuhan Batu, 2018). 

Kegiatan konversi lahan perkebunan dari tanaman karet ke kelapa sawit 



 

 

 
 

disebabkan oleh fluktuasi harga yang tidak stabil dan cenderung menurun,serta 

mutu dan produktivitas tanaman karet yang rendah. Pada awal tahun 2008, harga 

karet Kabupaten Labuhan Batu Selatan hanya berkisar antara Rp. 6.000,00 

(menurut dirjen perkebunan, 2008). Kondisi ini semakin bertambah parah dengan 

perilaku negara-negara pengimpor utama karet yang menahan diri untuk tidak 

masuk pasar. Rendahnya produktivitas rata-rata tanaman karet nasional yang 

hanya mampu berproduksi antara 400-500 kg/ha/bln, jauh dibawah produktivitas 

negara pesaing, seperti Malaysia dan Thailand yang menghasilkan karet dengan 

produksi rata-rata masing-masing sebesar 1.000 kg/ha/bln dan 750 kg/ha/bln. 

Selain itu, mutu karet Indonesia yang rendah menyebabkan negara importir 

beralih ke negara produsen lain. Hal inilah yang menjadi penyebab terjadinya 

kecenderungan beberapa perusahaan perkebunan melakukan konversi tanaman 

karet ke tanaman perkebunan lain, seperti kelapa sawit dan coklat, bahkan 

menjadi kawasan industri dan pemukiman (Herlina, 2002). 

Kabupaten labuhan batu selatan merupakan salah satu daerah yang berada di 

kawasan pantai timur Sumatera Utara, Kabupaten Labuhan Batu Selatan memiliki 

277.673 jiwa dimana menempati area seluas 311.600 Ha yang terdiri dari 5 

kecamatan dan 52 Desa dan 2 kelurahan definitif, Secara geografis, Labuhan 

Dusun Lubuk Panjang adalah salah satu Dusun yang berada ada di Desa Sisumut 

kecamatan Kota Pinang Kabupaten Labuhan Batu Selatan yang berpenduduk 800 

jiwa, Dengan rata-rata penduduk nya merupakan petani dan dimana mereka telah 

melakukan alih fungsi lahan dari lahan karet ke lahan kelahan kelapa sawit, akibat 

alih fungsi lahan yang dilakukan petani di Dusun Lubuk Panjang menyebabkan 

perubahan pendapatan petani yang melakukan alih fungsi lahan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi melakukan alih fungsi lahan ialah pendapatan.
 

  Penelitian tentang proses alih fungsi lahan pertanian pangan menjadi 

perkebunan kelapa sawit pernah ditulis oleh Ayuni di kabupaten Nagan Raya 

(2016) menunjukkan bahwa alih fungsi yang terjadi disebabkan oleh dua faktor, 

yang pertama faktor internal yaitu yang dipengaruhi oleh aspek ekonomi dimana 

pendapatan Usahatani kelapa Sawit lebih tinggi dengan tingkat resiko yang lebih  

rendah, Serta nilai jual lebih tinggi, biaya produksi yang rendah dan lingkungan 

kelapa sawit yang mempermudah petani dalam proses pemasaran serta 



 

 

 
 

memberikan pengalaman kepada petani dalam membudidayakan kelapa sawit. 

Beralihnya petani dari usaha tani karet dan kelapa menjadi kelapa sawit 

disebabkan karena kelapa sawit mampu memberikan pendapatan yang lebih tinggi 

dibandingkan usaha tani lainnya. 

Berdasarkan hal diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti faktor-faktor 

apa yang menyebabkan terjadinya perubahan alih fungsi lahan karet menjadi sawit 

studi kasus di Desa Lubuk Panjang, Kecamatan Kota Pinang Kabupaten Labuhan 

Batu Selatan Provinsi  Sumatera Utara. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa rincian permasalahan yaitu : 

(1) Faktor-faktor sosial dan ekonomi, apa sajakah yang berpengaruh  terhadap 

terjadinya alih fungsi lahan tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit di 

Dusun Lubuk Panjang  Desa Sisumut Kecamatan Kota Pinang  Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan Provinsi  Sumatera Utara? 

(2) Bagaimanakah pengaruh alih fungsi lahan pertanian karet ke sektor 

perkebunan kelapa sawit terhadap tingkat pandapatan usahatani petani di 

Dusun Lubuk Panjang Desa Sisumut Kecamatan Kota Pinang Kabupaten 

Labuhan Batu Selatan Provinsi Sumatera Utara? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

(1) Menganalisis faktor-faktor sosial dan ekonomi yang mempengaruhi 

terjadinya alih fungsi lahan karet menjadi kelapa sawit di Dusun Lubuk 

Panjang  Desa Sisumut Kecamatan. Kota Pinang  Kabupaten Labuhan Batu 

Selatan Provinsi  Sumatera Utara. 

(2) Membandingkan tingkat pendapatan petani usahatani karet dengan usahatani 

sawit Sebelum dan Sesudah melakukan alih fungsi lahan.  
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